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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini sudah berkembang 

secara pesat dan memberikan dampak yang luar biasa terhadap masyarakat 

global. Perkembangan teknologi berjalan dengan sangat pesat diiringi 

dengan lahirnya internet dan world wide web. Kepopuleran world wide web 

didukung dan ditandai penuh oleh transformasi konsep web dari web 1.0 

bergerak menjadi web 2.0, yang intinya memberi hak pengguna untuk 

berpartisipasi aktif (Romi S.W, 2008:1). Adanya transformasi ini, 

menjadikan teknologi internet melalui web 2.0 kemudian banyak diminati 

dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi 

secara luas. 

Di dalam penggunaan web, informasi di media-media cetak mulai 

diubah menjadi media-media elektronik. Seperti halnya adanya Kamus 

Besar Bahasa Indonesia yang sudah ada secara online. KBBI memberikan 

berbagai macam informasi sesuai ketentuan dan tata aturan Bahasa 

Indonesia. Namun, berbeda dengan keberadaan informasi tentang istilah-

istilah yang ada di dalam sosiologi. Keberadaan istilah-istilah yang ada di 

sosiologi sangat jarang terdapat di media elektronik. Informasi mengenai 

istilah-istilah (glosarium) lebih banyak tersedia dalam bentuk cetak dan 

itupun sebatas hanya terdapat di buku-buku paket sosiologi dalam kuantitas 
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yang sedikit. Informasi-informasi yang terdapat dalam bentuk media cetak 

memiliki kelemahan berupa proses pencarian yang memakan waktu lama, 

maka dari itu kamus elektronik ada untuk mengatasi kelemahan tersebut 

(Renanda, 2012:2). 

Adapun web yang telah menyediakan informasi mengenai ilmu sosial 

khususnya sosiologi, tetapi belum tersedia secara spesifik website untuk 

pencarian istilah-istilah sosiologi. Selain itu, penyediaan website yang berisi 

istilah-istilah sosiologi sebaiknya yang sesuai dengan konten materi serta 

membuat web lebih interaktif dan menarik dengan menggunakan teknologi 

Framework Codeigniter. Layaknya perangkat lunak lainnya, kelayakan 

pakai glosarium sosiologi berbasis web harus memenuhi kaidah jaminan 

kualitas perangkat lunak atau Software Quality Assurance (SQA).  Kualitas 

sebuah software dapat diukur dengan beragam metode, salah satunya adalah 

metode Black-box Testing dan White-box Testing. Black-box Testing 

bertujuan untuk mendapatkan kesalahan output yang dihasilkan program 

sebanyak-sebanyaknya. Sedangkan, White-box Testing pada umumnya 

didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan dan kode program 

(Pratiwi H, 2016: 12). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengimplementasikan penggunanaan Algoritma Brute Force dalam 

perancangan glosarium sosiologi berbasis web. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Algoritma Brute Force 

Dalam Aplikasi Glosarium Sosiologi Berbasis Web”.  
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1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana implementasi Algoritma Brute Force berbasis Website 

untuk menampilkan istilah sosiologi? 

b. Bagaimana analisis perangkat lunak glosarium sosiologi berbasis web 

ditinjau dari perancangan dan desain program dengan menggunakan 

metode Black-box Testing dan White-box Testing? 

c. Bagaimana perbandingan Query Like dengan Algoritma Brute Force? 

 

1.3    Ruang Lingkup 

Batasan – Batasan pada penelitian ini adalah: 

a.    Materi yang tersedia hanya mengenai istilah – istilah sosiologi. 

b. User dapat menjalankan aplikasi web browser seperti mozilla firefox, 

google chrome, dan lainnya untuk pencarian istilah sosiologi dalam 

aplikasi.  

c. Konten materi disesuaikan berdasarkan kata 

d. Keluaran aplikasi berupa teks. 

e. Administrator dapat melakukan input data, update data, menghapus 

data dan melihat data. 
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1.4    Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

a. Mengimplementasikan Algoritma Brute Force berbasis website untuk 

memunculkan istilah sosiologi. 

b. Menguji kualitas perangkat lunak glosarium sosiologi berbasis web 

ditinjau dari perancangan dan desain program dengan menggunakan 

metode Black-box Testing dan White-box Testing. 

c. Menjelaskan perbandingan Query Like dengan Algoritma Brute Force 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi semua pihak, 

adapun manfaat penelitian ini menjadi dua macam yaitu, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

dijadikan referensi dan menambah pengetahuan serta sebagai bahan 

perbandingan bagi para peneliti lanjutan untuk mahasiswa pada 

umumnya tentang perancangan aplikasi glosarium sosiologi berbasis 

web menggunakan Algoritma Brute Force. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Akademis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan 

diling kungan akademis dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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2) Bagi Pengguna 

a) Memperkaya wawasan kosakata sosiologi terkini. 

b) Sebagai bahan rujukan dalam mencari definisi suatu istilah sosiologi. 

c) Sebagai solusi bagi masayarakat pada umumnya dan bagi siswa pada 

khususnya.  

3) Bagi Peneliti 

a) Mengenal dan memahami lebih jauh teknik pengembangan aplikasi 

komputer pada umumnya, dan aplikasi web pada khususnya. 

b) Mengetahui teknik analisa kualitas perangkat lunak komputer pada 

umumnya, dan perangkat lunak web pada khususnya. 

c) Mengimplementasikan algoritma brute force dalam glosarium 

sosiologi berbasis web menggunakan teknologi Framework. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


